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Lampiran 1. Hasil pengamatan pertambahan bobot dan pertumbuhan rumput laut  
         Gracilaria changii pada setiap perlakuan selama penelitian. 

 
  

Per. U. 
Hasil Pengamatan (Minggu) (g) 

Tot. Rata” 
P. 

Mutlak 
(g) 

0 1 2 3 4 5 6 

A  1 50 106 151 202 225 234 260 1.228 175,43 210 

 2 50 111 166 201 211 223 256 1.204 172,00 106 

 3 50 106 161 137 234 251 263 1.248 178,29 213 

Tot.   323 476 540 670 708 779 3.530 588,3 629 

Rata”   107,67 158,67 180 223,33 236 259,67 1226.67 175,24 209,67 

            

B  1 50 111 159 207 305 349 365 1.546 220,86 315 

 2 50 106 166 212 311 347 375 1.507 215,29 322 

 3 50 118 163 217 303 338 366 1.554 222,00 316 

Tot.   335 488 636 919 1034 1106 4.457 742,83 953 

Rata”   111,67 162,67 212 295 344,67 368,67 1485,67 247,61 317,67 

            

C 1 50 118 203 287 337 364 407 1.761 251,57 357 

 2 50 106 187 277 321 375 402 1.680 240,00 352 

 3 50 118 188 290 328 366 399 1.713 244,71 349 

Tot.    342 578 854 986 1105 1208 5.004 834 1058 

Rata”   114 192,67 284,67 328,67 368,33 402,67 1668 278 352,67 

 
 
Lampiran 2. Hasil analisis ANOVA pertumbuhan mutlak rumput laut G. changii pada  

          setiap perlakuan selama penelitian. 

 

 JK DB KT F Sig. 

Perlakuan 33338.000 2 16669.000 1162.953 .000 

Galat 86.000 6 14.333   

Total 33424.000 8    

 
 
Lampiran 3. Hasil analisis uji lanjut W-Tuckey pertumbuhan mutlak rumput laut G. 

changii pada setiap perlakuan. 
 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

15 cm 3 209.67   

25 cm 3  317.67  

35 3   352.67 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 4. Hasil pengamatan laju pertumbuhan rumput laut pada setiap perlakuan  
         selama penelitian. 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 4,00 3,97 4,03 12,00 4,00 
B 4,85 4,89 4,85 14,59 4,86 
C 5,12 5,09 5,07 15,28 5,09 

Total 13,97 13,95 13,95 41,87 13,96 

Rata-rata 4,66 4,65 4,65 13,96 4,65 

 
 

Lampiran 5. Hasil analisis ANOVA laju pertumbuhan harian rumput laut G. changii  
          pada setiap perlakuan selama penelitian. 

 

 JK DB KT F Sig. 

Perlakuan  1.976 2 .988 1154.844 .000 

Galat .005 6 .001   

Total 1.981 8    

 
 
Lampiran 6. Hasil analisis uji lanjut W-Tuckey laju pertumbuhan harian rumput laut G. 

changii pada setiap perlakuan. 
 

Perlakuan 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

15 cm 3 3.9967   

25 cm 3  4.8600  

35 cm 3   5.0833 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 
 
Lampiran 7. Hasil Pengamatan produksi rumput laut G. changii pada setiap perlakuan  

          selama penelitian. 
 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 439 432 443 1313 437,75 
B 563 560 550 1673 557,50 
C 1038 1029 1043 3110 1036,67 

Total 2040 2021 2035 6096 2031,92 

Rata-rata 680 673,54 678 2032 3384 
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Lampiran 8. Hasil analisis ANOVA produksi rumput laut G. changii setiap perlakuan  
          selama penelitian. 

 

 

 JK DB KT F Sig. 

Perlakuan 602162.889 2 301081.444 7075.021 .000 

Galat 255.333 6 42.556   

Total 602418.222 8    

 
 
Lampiran 9. Hasil analisis uji lanjut W-Tuckey produksi rumput laut G. changii setiap 

perlakuan selama penelitian. 

 

 

Perlakuan 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

15 cm 3 438.00   

25 cm 3  557.67  

35 cm 3   1036.67 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran Gambar 10. Dokumentasi selama penelitian 
 

 

Gambar 10. a. Bibit rumput laut G. 
changii yang dibudidayakan oleh 
masyarakat di Desa Ujung Baji, Takalar. 

 

Gambar 10. b. Tali bentangan pengikatan 

bibit rumput laut G. changii. 

 
 

 

Gambar 10. c. Pembersihan rumput laut 
G. changii sebelum budidaya. 

 

 

Gambar 10. d. Penimbangan berat bibit 
rumput laut G. changii sebelum diikat 
pada tali bentangan. 

 



36 
 

 

Gambar 10. e. Pengikatan bibit rumput 
laut pada tali bentangan yang telah 
ditimbang. 

 

 

Gambar 10. f. Penancapan patok pada 
setiap sisi untuk tali bentangan rumput 
laut. 

 

 

Gambar 10. g. Bentangan dengan 
metode long line rumput laut G. changii. 

 

 

Gambar 10. h. Pengontrolan dan 
pembersihan rumput laut dari hama yang 
menempel. 

 



37 
 

 

Gambar 10. i. Pelepasan rumput laut 
pada tali pengikatan. 

 

 

Gambar 10. j. Pengamatan dan 
penimbangan bobot rumput laut setiap 
minggu. 

 

 

Gambar 10. k. Pengamatan parameter 
kualitas air selama penelitian. 

 
 
 

 

Gambar 10. l. Pemanenan rumput laut 
penelitian setelah pemeliharaan 42 hari. 

 

 


